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ABSTRAK

Peran subjektivitas yang mendominasi penafsir dalam penafsiran al-Qur’an
dapat berdampak pada otoritas penafsir. Syaiful Karim melakukan pemaknaan atau
penafsiran dengan menggunakan dominasi subjektivitasnya sehingga melahirkan
reduksi makna, dan menjadikan penafsiran tidak proporsional. Signifikansi peran
subjektivitas Syaiful Karim dalam penafsirannya menghasilkan makna yang
relevan dengan kecenderungannya. Relevansi tersebut dihasilkan dari penarikan
ayat ke dalam konteks penafsir, sehingga membuat makna yang dilahirkan
menyesuaikan dengan konteks yang dihadirkan penafsir. Hal ini membuat ayat
yang ditafsirkan tidak bersifat otonom, dan posisi teks digantikan dengan
subjektivitas penafsir. Oleh karena itu penelitian ini mengkaji dan menganalisis
faktor-faktor yang mengkonstruk subjektivitas Syaiful Karim sehingga melahirkan
penafsiran yang tidak proporsional dan pada akhirnya menimbulkan implikasi
terhadap otoritasnya dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik deskriptif-
analitik. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi dan observasi online. Penelitian ini menggunakan teori hermeneutika
filosofis Hans-Georg Gadamer sebagai alat analisis yang tidak hanya berfokus pada
teks, melainkan seluruh objek yang berkaitan dengan ilmu sosial dan humaniora.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa subjektivitas pemahaman Syaiful
Karim terhadap al-Qur’an dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu pertama, faktor
keterpengaruhan oleh kesadaran sejarah efektif yang meliputi pengalaman hidup,
tradisi yang mengitari Syaiful Karim, dan tradisi penafsiran. Kedua, pra-
pemahaman sebagai pemahaman awal Syaiful Karim yang berupa latar belakang
dan pemahaman umum (fore-have), cara pandang (fore-sight), dan pemilihan
konsep (fore-conception). Ketiga, model penafsiran digital (YouTube) yang
mengandalkan oral dan retorika penyampaian, menjadikan Syaiful Karim terlalu
bebas menyampaikan penjelasannya. Keempat, model penafsiran esoterik yang
berusaha menggali ruang batin al-Qur’an. Kelima, mengabaikan rambu-rambu
penafsiran yang berupa metode atau langkah-langkah penafsiran yang telah
dirumuskan oleh para ahli tafsir. Menimbang model pemaknaan Syaiful Karim
yang cenderung tidak memperhatikan kaidah-kaidah penafsiran, dan sosoknya yang
tidak memenuhi syarat-syarat ideal mufasir, maka ia tidak dapat dikategorikan
sebagai seseorang yang otoritatif dalam menafsirkan al-Qur’an.

Kata Kunci: Subjektivitas, Penafsiran, Syaiful Karim
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158 Tahun

1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Arab Nama Latin Keterangan
J alif tidak dilam- tidak dilambangkan
bangkan
- ba’ b be
& ta’ t te
& sa’ § es (dengan titik di atas)
z jim je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
- kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B ra’ r er
B zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
U sad S es (dengan titik di bawah)
U dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
1 za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain g ge
s fa’ f ef




&) qaf q qi

| kaf k ka

J lam | el

a mim m em

) nun n en
wawu W we
ha’ h h

hamzah b apostrof

ya’ y ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Cpdiatia ditulis muta‘aqqidin

3

ditulis ‘iddah

Ta’ Marbutah

1.

Bila dimatikan ditulis h

-

4R ditulis hibah

-

Qo ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti oleh kata sandang ““al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan “h”.

NOPYEWES ditulis karamah al-auliya’




2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dammabh,

ditulis dengan tanda t.
88 shdll  ditulis zakat al-fitri

D. Vokal Pendek

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah a a
. kasrah i i
o dammah u u

E. Vokal Panjang:

fathah + alif ditulis a
dlals ditulis jahiliyyah

fathah + ya’ mati ditulis a

(P ditulis yas’a
kasrah + ya’ mati ditulis 1

A S ditulis karim
dammah +wawu mati ~ ditulis a

Uas A ditulis furtd

F. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati ditulis ai

eSi ditulis bainakum

fathah + wawu mati ditulis au

Xi



-

JA ditulis gaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

il ditulis a’antum
el ditulis w’iddat
Al a3 S ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah
ol Al ditulis al-Qur’an
il ditulis al-qiyas

2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

slaudl ditulis as-sama’

el ditulis asy-syams

I.  Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
BEEPUINTEY ditulis zawi al-furaid

A Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu dampak akan kemajuan teknologi dan informasi adalah lahirnya berbagai
macam media baru yang digunakan sebagai wadah untuk menuangkan gagasan
penafsiran al-Qur’an.! Dan isu utama dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur’an di
media sosial adalah perbincangan mengenai otoritas orang yang menafsirkan ayat-
ayat tersebut.? Terdapat syarat tertentu bagi siapa yang diperbolehkan untuk
menafsirkan al-Qur’an, karena al-Qur’an sebagai kitab suci, maka tidak
mengherankan jika para cendekiawan muslim bersikap tegas dalam menentukan
kriteria penafsirnya.® Melihat sosok Syaiful Karim dengan sepak terjang
intelektualnya, ia adalah seorang akademisi dan dosen dalam bidang Fisika dan
Pendidikan Fisika. Selain itu ia juga merupakan spiritualis yang aktif dalam
kegiatan-kegiatan spiritual, seperti motivator dan konsultan spiritual, pembimbing
haji dan umroh berbasis spiritual, konsultan sholat khusyu, dan sebagainya.*
Melihat sekilas latar belakang Syaiful Karim, terbesit pertanyaan tentang
otoritasnya dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Menurut al-khatan, seorang

mufasir yang ideal harus memenuhi syarat-syarat, yaitu mempunyai akidah yang

! Laili Noor Azizah dan Muhammad Dilla Khoirona, “Tafsir Era Millenial: Kajian Atas
Penafsiran KH.Sya’roni Ahmadi di Channel Youtube Official Menara Kudus,” HERMENEUTIK
14, no. 2 (28 September 2020): 199, https://doi.org/10.21043/hermeneutik.v14i2.7796.

2 Miski, Seni Meneliti Al-Qur’an & Hadis di Media Sosial, 1 ed. (Malang: Maknawi, 2023).

3 Mu’ammar Zayn Qadafy, “Qur’anic Exegesis for Commoners: A Thematic Sketch of
Non-Academic Tafsir Works in Indonesia,” Studia Islamika 26, no. 2 (13 Agustus 2019): 247-76,
https://doi.org/10.15408/sdi.v26i2.8144.

4 «Syaiful Karim Learning Center,” 20 Desember 2016, diakses 04 Februari 2024,
https://syaifulkarim.wordpress.com/syaifulkarim/, diakses 4 Februari 2024.



benar, lepas dari hawa nafsu, menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an, al-Qur’an
dengan hadis atau sahabat dan tabi’in, menguasai bahasa Arab dengan segala
cabangnya, dan mengetahui ilmu-ilmu pokok al-Qur’an.> Apabila meninjau syarat-
syarat mufasir tersebut, nampak gap yang cukup jauh dengan perjalanan intelektual
Syaiful Karim. Dengan demikian, nampak jelas subjektivitas penafsirannya
dikarenakan distingsi yang jauh antara syarat mufasir ideal dan latar belakang

intelektual Syaiful Karim.

Penyebab mengapa kredibilitas pemahaman Syaiful Karim terhadap al-
Qur’an perlu dipertanyakan adalah karena pemahamannya yang subjektif.
Penafsiran al-Qur’an secara subjektif yang dilakukan oleh beberapa tokoh di
Indonesia kerap kali mengundang polemik dan mendapat berbagai macam respon
dari masyarakat. Suatu penafsiran memang sulit untuk dilepaskan dari subjektivitas
penafsir, hal ini tidak menjadi masalah selama subjektivitas tersebut masih
memperhatikan kaidah-kaidah penafsiran yang telah disepakati oleh para ulama
tafsir. Sedangkan subjektivitas yang menjadi polemik adalah subjektivitas yang
abai terhadap rambu-rambu penafsiran yang telah ditetapkan.® Subjektivitas

penafsiran yang menghasilkan tafsir kontekstual” tampak dari pemahaman Syaiful

% Manna Khalil Al-Qattan, Studi llmu-Ilmu Qur’an = Mabahis Fi *Ulumil Qur’an (Jakarta:
Pustaka Litera AntarNusa, 2004).

® Izzuddin Washil, “PROBLEM SUBJEKTIFITAS DALAM TAFSIR BI AL-MA’TSUR,
TAFSIR Bl AL-RA’YI, DAN TAFSIR BI AL-ISYARAH,” Diya al-Afkar 4, no. 1 (2016): 1-18,
https://doi.org/10.24235/diyaafkar.v4i01.777.

" Tafsir kontekstual pada bagian ini bukan tafsir kontekstual pada umumnya, seperti yang
digagas oleh Abdullah Saeed misalnya. Setidaknya Saeed merumuskan tafsir kontekstual dengan
empat langkah fungsional yakni, pertemuan dengan teks, analisis kritis teks, mengkaji konteks, dan
kontekstualisasi makna sekarang. Lihat Syarif Budiman dkk., “Metodologi Penafsiran Kontekstual
Abdullah Saeed Dalam Al-Qur’an Abad 21,” Journal of Education Research 5, no. 1 [24 Maret
2024]: 821-30. Sedangkan tafsir kontekstual yang dimaksud pada bagian ini adalah tafsir
kontekstual yang menghasilkan distorsi makna.



Karim terhadap al-Qur’an dalam kanal YouTube @syaifulkarim6981. Menurut
Syaiful Karim, penafsiran QS. Ytunus [10]: 48 adalah, penjelasan bahwa hari
pembalasan merupakan bentuk karma yang diperoleh manusia di sini, saat ini, dan
sekarang. Menurutnya, pembalasan berasal bukan dari Allah melainkan dari diri
kita sendiri, dan dia menganggap bahwa selama ini kita terdogma dengan hari
pembalasan yang akan terjadi nanti.° Pandangan tersebut jelas sangat berbeda
dengan pandangan mufasir pada umumnya, yang menegaskan bahwasannya hari
pembalasan terjadi di hari nanti, dan Allah-lah yang akan memberikan pembalasan

setimpal kepada setiap hamba-Nya.*

Contoh penafsiran lainnya adalah tafsir QS. al-Qari’ah [101]: 1-3*. Syaiful
Karim mengartikan kata Qari’ah sebagai pembaca perempuan, dan surat al-Qari’ah
berarti pembaca. la merasa bingung bagaimana mulanya surat al-Qari’ah diartikan

sebagai hari kiamat. la mengartikan tiga ayat awal surat al-Qari’ah sebagai berikut:
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Hanya Kepada-Nya-lah kamu semuanya akan kembali; sebagai janji yang benar
daripada Allah, sesungguhnya Allah Menciptakan makhluk pada permulaannya kemudian
mengulanginya(menghidupkannya) kembali (sesudah berbangkit), agar Dia memberi pembalasan
kepada orang-orang yang beriman dan yang mengerjakan amal saleh dengan adil. Dan untuk
orang-orang kafir disediakan minuman air yang panas dan azab yang pedih disebabkan kekafiran
mereka.

® TITIK TERANG | HARI PEMBALASAN | SYAIFUL KARIM | SK PRODUCTION | BSI,
2022, diakses 4 Februari 2024, https://www.youtube.com/watch?v=HUdUWUuIDKFE.

10 Moh Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Cet.
6, vol. 2 (Ciputat, Jakarta: Lentera Hati, 2005); Misbah Musthafa, Al-Iklil Fii Ma ani Al-Tanzil, vol.
1, 30 vol. (Surabaya: Al-lhsan, t.t.); Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 1 (Bandung: Gema Insani,
2015).

v oA e A Gy y AUl Ly G i

Hari Kiamat. Apakah hari Kiamat itu?. Tahukah kamu apakah hari Kiamat itu?



“Pembaca, apakah pembaca itu? Taukah apakah pembaca itu”. Menurut
pemahaman Syaiful Karim, seseorang dapat menjadi pembaca atau al-Qari’ah
apabila orang tersebut mampu membaca kitab amalnya sendiri.’> Penafsiran
tersebut nampak jauh berbeda dengan beberapa penafsiran ulama tafsir yang
menafsirkan al-Qari’ah sebagai hari kiamat.** Melihat perbedaan tersebut, dapat
dilihat bahwa pemahaman Syaiful Karim terhadap al-Qur’an merupakan hasil dan
peran signifikan dari subjektivitasnya, dan pada akhirnya timbul persoalan

otoritasnya dalam melakukan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an

Pembahasan tentang otoritas penafsir dalam pemahaman subjektif Syaiful
Karim terhadap al-Qur’an belum mendapatkan perhatian lebih dari kalangan
pemerhati kajian tafsir al-Qur’an. Sejauh penelusuran penulis, terdapat beberapa
kajian yang berkaitan dengan objek penelitian ini. penulis membaginya dalam tiga
kecenderungan. Pertama, kajian yang membahas tentang otoritas mufasir seperti
yang ditulis oleh Amin*4, ia menjelaskan bahwa dalam kitab ‘7/mu Al-Tafsir:
Usiluhu Wa Manahijuhu, terdapat batasan sumber ketika seseorang ingin
menafsirkan ayat al-Qur’an yaitu al-Qur’an, sunnah, pendapat sahabat, pendapat

tabi’in, dan bahasa Arab. Sedangkan rujukan berupa ijtithad boleh digunakan

12 AYAH SYAIFUL KARIM | TENTANG SURAH Al-Qari’ah | KAJIAN, 2023, diakses 4
Februari 2024, https://www.youtube.com/watch?v=qVtOlUAWwW9w.

13 M. Quraish Shihab, TAFSIR AL-MISBAH Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Juz’
Amma, Cetakan V, 15 (Jakarta: Lentera Haiti, 2002); Hamka, Tafsir Al Azhar Juz XXIX-XXX
(Jakarta: Pustaka Panjimas, 2002); Misbah Musthafa, Tafsir Juz '’Amma Fii Ma’ani Al-Tanzil, vol.
30, 30 vol. (Surabaya: Al-lhsan, t.t.).

14 Ahmad Syaifuddin Amin, “Mengokohkan Otoritas Mufassir Melalui Usil al-Tafstr
(Review Kitab ‘Ilm al-Tafsir: Usiluhii wa Manahijuhii karya Muhammad Afifuddin Dimyati),” Diya
Al-Afkar: Jurnal Studi al-Quran dan al-Hadis 9, no. 02 (4 Februari 2022): 215-31,
https://doi.org/10.24235/diyaafkar.v9i02.8941.



dengan beberapa syarat yang ketat. Masrur® juga berkesimpulan bahwa syarat-
syarat mufasir menurut para ulama bukanlah syarat mutlak, melainkan dapat
berubah mengikuti perkembangan zaman. Kedua, kajian yang mengkaji tentang
penafsiran subjektif seperti yang ditulis oleh Washil® dan Mawardi'’, mereka
berkesimpulan bahwa subjektivitas mufasir harus tetap memperhatikan kaidah-
kaidah tafsir demi melahirkan tafsir yang proporsional, dan salah satu faktor
penyebab subjektivitas mufasir dikarenakan oleh kecenderungan mufasir-mufasir
yang mencari legitimasi dan pembenaran dari ayat-ayat al-Qur’an atas
kelompoknya. Ketiga, kajian yang membahas tentang tafsir di media sosial seperti
yang ditulis oleh Miski*® dengan fokus pembahasan metodologi penelitian di media
sosial, Amalia dkk® dengan analisisnya kepada tafsir al-Qur’an melalui media
YouTube dan meninjau implikasinya terhadap kehidupan beragama para
pendengar, dan kajian oleh Nafisatuzzahro® yang mencoba menganalisis
penafsiran al-Qur’an di media YouTube dalam ranah konten dan mediasi konten

tersebut.

15 Imam Masrur, “TELAAH KRITIS SYARAT MUFASSIR ABAD KE-20, ” QOF 2, no. 2 (15
Desember 2018): 187—201, https://doi.org/10.30762/qof.v2i2.557.

16 Washil, “PROBLEM SUBJEKTIFITAS DALAM TAFSIR BI AL-MA’TSUR, TAFSIR BI
AL-RA’YI, DAN TAFSIR BI AL-ISYARAH.”

17 Mawardi Mawardi, “SUBJEKTIVITAS DALAM PENAFSIRAN AL-QURAN:
FENOMENA TAFSIR BERCORAK SEKTARIAN,” JURNAL At-Tibyan: Jurnal Ilmu Alquran dan
Tafsir 3, no. 1 (9 Agustus 2018): 157, https://doi.org/10.32505/tibyan.v3i1.483.

18 Miski, Seni Meneliti Al-Qur’an & Hadis di Media Sosial.

19 [lma Amalia, Yayan Rahtikawati, dan Muhammad Faris Rasyadan, “Qur anic and Tafsir
Virtual: Penyajian al-Qur’an dan Tafsir di Dunia Maya (Studi Kasus Kajian Tafsir Min Wahyil
Qur’an Sayyid Husain Fadhlullah di Media YouTobe),” JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN
KEBUDAYAN DAN AGAMA 2, no. 1 (2024), https://doi.org/10.59024/jipa.v2i1.490.

20 LLukman Nul Hakim dan Nafisatuzzahro Nafisatuzzahro, “Kajian Tafsir Alquran di
Youtube dan Implikasinya terhadap Studi Alquran dan Tafsir,” International Conference on
Tradition and Religious Studies 1, no. 1 (2022): 391-400.



Persoalan otoritas penafsiran Syaiful Karim terhadap ayat-ayat al-Qur’an
tidak bisa terlepas dari subjektivitasnya sebagai penafsir yang menghasilkan makna
kontekstual. Makna-makna kontekstual yang dihasilkan Syaiful Karim terlihat
mengalami distorsi apabila dibandingkan dengan makna-makna dari mufasir lain,
dan distorsi yang nampak pada makna-makna tersebut merupakan hasil dari proses
penafsiran yang subjektif. Subjektivitas penafsir yang dianggap sebagai aspek
negatif dalam penafsiran merupakan hasil dari penggabungan antara makna dan
kebutuhan konteks tertentu, sehingga menghasilkan makna kontekstual dari proses
penafsiran yang subjektif. Semua penafsiran yang dihasilkan merupakan bentuk
dari upaya mufasir untuk menjawab berbagai macam problematika pada waktu dan
tempat penafsiran tersebut dilahirkan.?* Hal tersebut menandakan bahwa
kepentingan penafsir dapat menjadi suatu alat dalam proses penafsiran, baik
disadari secara langsung maupun tidak. Penafsiran kontekstual Syaiful Karim atas
ayat-ayat al-Qur’an mencerminkan unsur subjektivitas yang mengkonstruk
kecenderungan penafsirannya, dan hal tersebut akan berdampak pada persoalan

otoritasnya dalam menafsirkan al-Qur’an.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk pemahaman al-Qur’an Syaiful Karim di kanal
YouTube @syaifulkarim6981?
2. Apa faktor yang melatar belakangi subjektivitas Syaiful Karim dalam

penafsirannya di kanal YouTube @syaifulkarim6981?

2L Mawardi, “SUBJEKTIVITAS DALAM PENAFSIRAN AL-QURAN.”



3. Bagaimana otoritas Syaiful Karim dalam menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’an?

C. Tujuan Masalah

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan bentuk pemahaman al-Qur’an Syaiful Karim di kanal
YouTube @syaifulkarim6981.

2. Menganalisis dan mendeskripsikan faktor yang melatar belakangi
subjektivitas Syaiful Karim dalam penafsirannya di kanal YouTube
@syaifulkarim698L1.

3. Menganalisis dan mendeskripsikan otoritas Syaiful Karim dalam

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an di kanal YouTube @syaifulkarim6981.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangsih dan kontribusi teoritis terhadap pembacaan otoritas mufasir
dan subjektivitas penafsir atas ayat al-Qur’an yang dapat menghasilkan
reduksi makna dan tidak proporsional.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
akan keniscayaan dan pentingnya peran subjektivitas penafsir dalam
menginterpretasikan ayat-ayat al-Qur’an yang berimplikasi pada

otoritas sang penafsir.



E. Kajian Pustaka

Pada bagian ini penulis memetakan beberapa penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan tema kajian penulis, sehingga dapat diketahui gambaran
penelitian yang ingin dikaji. Kajian pustaka ini dibagi menjadi tiga bagian, yakni
tentang subjektivitas penafsiran, tafsir al-Qur’an di media sosial, dan otoritas
mufasir. Apabila melihat tema penelitian penulis, keempat bagian tersebut pada
dasarnya mempunyai keterkaitan. Tidak sedikit penelitian yang yang membahas
kajian tafsir atau hadis berbasis media sosial, dan subjektivitas penafsir yang

menjadi objek dari penelitian ini. berikut pemaparan keempat bagian tema tersebut.

1. Subjektivitas Penafsiran

Penafsiran yang tidak proporsional, seringkali berangkat dari
subjektivitas penafsir. Hal tersebut termasuk dalam kategori era afirmatif
dengan menggunakan nalar ideologis. Dalam era ini, penafsiran cenderung
dilandasi oleh kepentingan penafsir, baik dalam ruang politik, sosial, tradisi,
budaya, madzhab, ideologi dan keilmuan tertentu, sehingga menjadikan
penafsiran pada era ini dianggap sebagai legitimasi dan pembenaran atas
kepentingan individu maupun kelompok. Pada bagian ini, al-Qur’an diposisikan
sebagai objek, sedangkan realitas dan penafsirnya sebagai subjek. Inilah yang

menjadi penyebab pemaksaan gagasan non-qur’ani dan terjadinya reduksi



makna ayat-ayat al-Qur’an yang ditafsirkan, sehingga penafsirannya terkesan

subjektif dan tidak proporsional.?

Penelitian tentang subjektivitas penafsiran yang berkembang pada
dewasa ini lebih condong kepada kritik penafsiran dengan ideologi tertentu,
serta analisis atas ideologi tersebut dan berusaha mengungkap kepentingan
mufasir atas penafsiran subjektifnya. Untuk melahirkan makna yang benar, atau
paling tidak yang mendekati, dibutuhkan penafsiran yang objektif. Penafsir
yang hendak menafsirkan ayat al-Qur’an harus membuang jauh-jauh
subjektivitas dirinya demi menghasilkan penafsiran yang objektif. Namun hal
tersebut juga sulit untuk dihindari, karena dalam proses penafsiran, unsur
subjektif dari sang mufasir tidak bisa terlepas darinya. Hal ini menjadi
problematika yang cukup krusial dalam proses penafsiran. Problematika
tersebut sebenarnya bisa teratasi apabila subjektivitas mufasir masih berpegang
pada kaidah-kaidah penafsiran yang telah disepakati ulama atau ahli tafsir.
Subjektivitas penafsiran yang tidak dibenarkan adalah ,subjektivitas yang abai
terhadap rambu-rambu penafsiran dan dilandasi oleh kepentingan tertentu,
sehingga melahirkan penafsiran yang tidak proporsional. Adapun kaidah dan
syarat yang harus diperhatikan oleh mufasir atau calon mufasir adalah,
mempunyai akidah yang benar, bersih dari hawa nafsu, menafsirkan al-Qur’an
dengan al-Qur’an terlebih dahulu, kemudian dari hadis, riwayat para sahabat

dan tabi’in, menguasai bahasa Arab dan cabang-cabangnya, menguasai ilmu

22prof. Dr. H. Abdul Mustagim, S.Ag., M.Ag., Pergeseran Epistemologi Tafsir, 1 ed.
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008).
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pokok yang berkenaan dengan al-Qur’an seperti ‘wulim al-Qur’an, ushil al-
tafsir, qird’ah, asbab al-nuzil, nasikh mansitkh dan sebagainya.?® Mawardi juga
berkesimpulan bahwa, tafsir sektarian/partisan muncul dikarenakan oleh
kecenderungan mufasir-mufasir yang mencari legitimasi dan pembenaran dari
ayat-ayat al-Qur’an atas kelompoknya. Apabila terdapat ayat yang dianggap
tidak sesuai dengan kelompoknya, maka ayat tersebut ditakwil sesuai dengan
kepentingan kelompok tersebut. Penafsiran dengan corak seperti ini menjadikan
al-Qur’an tidak lagi sebagai rahmat, melainkan hanya sebagai alat legitimasi
dari ideologi atau kelompok tertentu dan menghasilkan makna-makna yang

tidak sesuai dan tidak proporsional.?
2. Tafsir Al-Qur’an di Media sosial

Pada masa sekarang, tafsir al-Qur’an telah memasuki era audio visual
yang kerap kali menggunakan berbagai macam platform di media sosial.
Terdapat perubahan signifikan terhadap model penafsiran di era ini, yang
menjadikan teknologi dan berbagai macam media baru sebagai wadah untuk
menuangkan gagasan penafsiran al-Qur’an.?® Adapun salah satu faktor yang

menjadi sebab lahirnya era baru tersebut adalah kemajuan teknologi dan

23 1zzuddin Washil, “PROBLEM SUBJEKTIFITAS DALAM TAFSIR BI AL-MA’TSUR,
TAFSIR Bl AL-RA’YI, DAN TAFSIR BI AL-1SYARAH,” Diya al-Afkar 4, no. 1 (2016): 1-18,
https://doi.org/10.24235/diyaafkar.v4i01.777.

24 Mawardi Mawardi, “SUBJEKTIVITAS DALAM PENAFSIRAN AL-QURAN:
FENOMENA TAFSIR BERCORAK SEKTARIAN,” JURNAL At-Tibyan: Jurnal Iimu Alquran dan
Tafsir 3, no. 1 (9 Agustus 2018): 157, https://doi.org/10.32505/tibyan.v3i1.483.

25 Laili Noor Azizah dan Muhammad Dilla Khoirona, “Tafsir Era Millenial: Kajian Atas
Penafsiran KH.Sya roni Ahmadi di Channel Youtube Official Menara Kudus,” HERMENEUTIK
14, no. 2 (28 September 2020): 199, https://doi.org/10.21043/hermeneutik.v14i2.7796.
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informasi yang sangat pesat dan masif.?® Terdapat gaya baru dalam proses
pembelajaran dan pemahaman ilmu pengetahuan pada era ini, tak terkecuali
keilmuan yang mencakup tafsir al-Qur’an. Siapapun dapat mengakses
pembelajaran tersebut dengan mudah dimanapun dan kapanpun, mereka tidak
harus repot-repot menuju suatu tempat dan menemui seorang guru. Siapapun
juga dapat menyampaikan gagasannya dengan mudah tanpa harus melewati

verifikasi terlebih dahulu.?

Terdapat beberapa penelitian dan literatur yang meramaikan diskursus
kajian tafsir al-Qur’an di media sosial. Diantaranya adalah literatur yang secara
spesifik membahas tentang metodologi penelitian al-Qur’an dan hadis di media
sosial. Literatur tersebut berisi pengantar pengenalan hal-hal dasar yang perlu
diperhatikan oleh calon peneliti, urgensi penelitian al-Qur’an dan hadis di media
sosial, dan bagaimana cara melakukannya.?® Penelitian selanjutnya oleh Amalia
dkk yang menganalisis tafsir al-Qur’an melalui media YouTube dengan
merujuk kepada salah satu tafsir kontemporer karangan Sayyid Husain
Fadhlullah dengan judul Min Wahyr al-Qur’an, dan meninjau implikasinya
terhadap kehidupan beragama para pendengar di YouTube. Mereka
berkesimpulan bahwa secara kuantitatif terdapat banyak pendengar yang

merasa ingin berubah dan memperbaiki pola beragama, terutama setelah

% Muhammad Miftahuddin, “Sejarah Media Penafsiran di Indonesia,” Nun: Jurnal Studi
Alquran dan Tafsir di Nusantara 6, no. 2 (30 Desember 2020): 117-43,
https://doi.org/10.32495/nun.v6i2.159.

27 Wiwi Fauziah dan Miski Miski, “Kritik Terhadap Tafsir Audiovisual: Telaah Wacana
Toleransi Beragama dalam Ragam Unggahan Tafsir QS. Al-Kafirin pada Akun Hijab Alila
Perspektif Analisis Wacana Kritis.,” Mashdar: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis 3, no. 2 (2 Januari
2022): 57-82, https://doi.org/10.15548/mashdar.v3i2.2911.

28 Miski, Seni Meneliti Al-Qur’an & Hadis di Media Sosial.
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mendengarkan kajian seri ketujuh dengan tema: manusia dan agama.?®
Selanjutnya kajian oleh Hakim dan Nafisatuzzahro yang mencoba menganalisis
penafsiran al-Qur’an di media YouTube dalam ranah konten dan mediasi
konten tersebut. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah pertama, terjadi
evolusi pada media tafsir dari masa ke masa yang dikarenakan oleh
persinggungan tafsir dengan salah satu media digital yaitu YouTube. Dengan
demikian, hal tersebut menjadikan YouTube sebagai media baru dalam sejarah
tafsir al-Qur’an. Bentuk tafsir dalam YouTube yang berupa audio visual
merupakan bentuk dari “kepanjangan dari manusia” atau biasa disebut dengan
“media as extension of man”. Kedua, dampak penggunaan YouTube sebagai
media penafsiran mengakibatkan efektifitas dalam mengkonsumsi sebuah
produk tafsir, karena tidak terikat dengan tempat dan waktu dan siapa saja dapat
leluasa mengaksesnya. Eksistensi media YouTube juga memberikan kontribusi
lain kepada kajian tafsir al-Qur’an berupa munculnya objek tafsir baru, baik
berupa versi digital kitab tafsir maupun berupa tafsir audiovisual. Pada akhirnya
hal tersebut menghasilkan diskursus baru yang disebut dengan Digital Qur’anic

Studies.%°

Salah satu platform media digital yang sering digunakan sebagai wadah

untuk menuangkan gagasan, ide, pemahaman, penafsiran dan sebagai sarana

29 Amalia, Rahtikawati, dan Rasyadan, “Qur’anic and Tafsir Virtual: Penyajian al-Qur’an
dan Tafsir di Dunia Maya (Studi Kasus Kajian Tafsir Min Wahyil Qur’an Sayyid Husain Fadhlullah
di Media YouTobe).”

30 Lukman Nul Hakim dan Nafisatuzzahro Nafisatuzzahro, “Kajian Tafsir Alquran di
Youtube dan Implikasinya terhadap Studi Alquran dan Tafsir,” International Conference on
Tradition and Religious Studies 1, no. 1 (2022): 391-400.
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penyampaian informasi adalah YouTube. Platform YouTube pertama Kkali
diinisiasi oleh Chad Hurley, Steve Chen dan Jawed Karim pada tahun 2005.
Lahirnya YouTube menjadi solusi instan bagi masyarakat, baik untuk
mendapatkan informasi dan pembelajaran. Salah satu implikasi yang muncul
dari kemajuan teknologi tersebut adalah tercipta trend baru untuk kepentingan
umum dalam mencari informasi yang tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Dari
beberapa penjelasan kajian mutakhir di atas, belum ditemukan ulasan tentang
otoritas mufasir dalam pemahaman subjektif Syaiful Karim sebagai objek
kajian tafsir al-Qur’an di media sosial, khususnya pada kanal YouTube

@syaifulkarim6981 yang menjadi fokus penulis dalam kajian ini.

3. Otoritas Penafsir

Berbicara mengenai subjektivitas penafsiran, dan tafsir yang
menggunakan media sosial, sedikit banyak akan berpengaruh kepada otoritas
orang yang menafsirkan. Terdapat syarat-syarat yang harus diperhatikan
seseorang ketika ingin menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Seorang mufasir al-
Qur’an harus memiliki kualifikasi berupa penguasaan akan berbagai bidang
ilmu pengetahuan secara mendalam. Seseorang yang tidak banyak mengerti dan
menguasai ayat-ayat al-Qur’an dan metode penafsirannya, tidak diperbolehkan
untuk menafsirkan al-Qur’an. Hal ini bertujuan untuk menjaga kesucian al-
Qur’an dengan tidak menafsirkannya dengan hawa nafsu dan kepentingan

tertentu, sehingga nampak mencederai makna yang terkandung di dalamnya.®

81 Al-Qattan, Studi llmu-Iimu Qur’an = Mabahis F1 *Uliimil Qur’an.
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Kajian tentang otoritas mufasir yang berkembang pada dewasa ini lebih
condong kepada penjelasan tentang syarat-syarat mufasir, baik dari era klasik,
pertengahan, dan modern-kontemporer. Basid menjelaskan dalam penelitiannya
bahwa syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi mufasir adalah menguasai
bahasa Arab dan berbagai cabangnya seperti ilmu nahwu, shorof, balaghah dan
sebagainya. Menguasai ilmu al-Qur’an seperti nasikh mansukh, asbab al-nuzul,
gira’at dan sebagainya. Selain itu juga harus menguasai ilmu hadis, figh,

mauhibah, teknologi informasi, dan ilmu-ilmu humaniora.®

Di era digital seperti sekarang terdapat beberapa orang yang yang
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an meskipun mereka tidak memiliki kapasitas
keilmuan yang mumpuni. Fenomena seperti ini kerap ditemukan di berbagai
macam media sosial, baik YouTube, Instagram, Tik Tok dan sebagainya. Hal
tersebut menjadikan al-Qur’an yang seharusnya menjadi petunjuk, tetapi malah
berlaku sebaliknya akibat kecerobohan mufasir. Dalam kajiannya, Masrur
berkesimpulan bahwa terdapat perbedaan penetapan syarat mufasir. Syarat-
syarat yang kerap digaungkan oleh kalangan ulama sebenarnya merupakan
bentuk kehati-hatian ulama terdahulu dalam menafsirkan al-Qur’an bukanlah
syarat mutlak yang paten, melainkan dapat berubah sesuai dengan keadaan
zaman. Selain menguasai berbagai macam ilmu yang berkenaan dengan al-
Qur’an, tafsir, bahasa Arab, hadis dan sebagainya, Masrur menambahkan

bahwa seorang mufasir di era sekarang harus menguasai beberapa disiplin ilmu

82 Abdul Basid, “KAIDAH KUALIFIKASI INTELEKTUAL MUFASSIR, ” Jurnal Al-Yasini
03, no. 01 (2018): 9, https://doi.org/10.55102/alyasini.
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yang dibahas dalam al-Qur’an, seperti ilmu astronomi terkait pembahasan ayat-
ayat perbintangan, ilmu kedokteran terkait ayat-ayat medis, dan bidang

keilmuan lainnya yang bersifat temporal dan fleksibel
F. Kerangka Teori
Hermeneutika Filosofis Hans Georg Gadamer

Untuk mengetahui hal-hal yang melatarbelakangi konstruksi subjektivitas
Syaiful Karim dalam menginterpretasikan ayat-ayat al-Qur’an, penulis memilih dan
menggunakan teori hermeneutika filosofis Hans Georg Gadamer. Hermeneutika ala
gadamer tidak hanya berfokus pada teks, tetapi seluruh objek yang berkait kelindan
dengan ilmu sosial dan humaniora. Terdapat empat teori pokok dalam buku
Gadamer yang berjudul Truth and Method, keempat teori tersebut adalah teori yang
berurutan dan tidak terpisahkan untuk memahami sebuah objek. Pertama, teori
kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah (historically effected consiousness).
Kedua, teori pra-pemahaman (pre-understanding). Ketiga, teori penggabungan atau
asimilasi horison (fusion of horizons) dan lingkaran hermeneutik (hermeneutical
circle). Keempat, teori penerapan atau aplikasi (application). Dari keempat teori
tersebut penulis hanya membatasi pada teori pertama dan kedua, dikarenakan

batasan akan objek penelitian.

Pertama, teori kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah (historically effected

consiousness). Teori ini menjelaskan tentang kesadaran seseorang (dalam konteks

3 Imam Masrur, “TELAAH KRITIS SYARAT MUFASSIR ABAD KE-20,” QOF 2, no. 2 (15
Desember 2018): 187-201, https://doi.org/10.30762/qof.v2i2.557.
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penelitian ini adalah mufasir) yang telah dipengaruhi oleh situasi masa
lampau/sejarah tertentu dalam memahami dan memaknai sebuah teks, baik dari
pengaruh tradisi, budaya, dan pengalaman hidup. Perbedaan situasi, kondisi, zaman
dan konteks yang dihadapi seorang penafsir dalam menafsirkan sebuah teks sangat
mempengaruhi hasil dari penafsirannya, sehingga melahirkan berbagai macam
pemahaman yang berbeda dari setiap individu yang berbeda pula. Pesan utama dari
teori ini adalah seorang penafsir harus mampu mengatasi problematika

subjektivitasnya ketika memahami dan menafsirkan sebuah teks.*

Kedua, teori pra-pemahaman (pre-understanding). Teori ini menjelaskan
bahwa terdapat situasi hermeneutik tertentu yang mempengaruhi dan mengkonstruk
pemahaman seseorang dalam menafsirkan sebuah teks, hal inilah yang disebut
dengan pra-pemahaman. Pra-pemahaman diharuskan ada pada diri penafsir, guna
untuk mendudukkan dan mendialogkannya dengan teks yang ditafsirkan. Tanpa
adanya pra-pemahaman, seorang penafsir akan sulit memahami atau memaknai teks
dengan baik. Menurut Gadamer, pra-pemahaman harus bersifat terbuka untuk
dikoreksi dan dikritisi, dengan tujuan untuk menghindari kesalahpahaman terhadap
pesan teks yang ditafsirkan.® Dalam upaya mengungkap struktur pra-pemahaman,
Gadamer meminjam konsep pra-struktur pemahaman yang dikembangkan oleh

Heidegger. Heidegger menjelaskan bahwa lingkaran hermeneutik® digunakan

% Sahiron Syamsuddin, HERMENEUTIKA DAN PENGEMBANGAN ULUMUL QUR AN
(Edisi Revisi dan Perluasan), 1 ed. (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2017).

35 Sahiron Syamsuddin, HERMENUTIKA DAN PENGEMBANGAN ULUMUL QUR’AN
(Edisi Revisi dan Perluasan).

% Secara sederhana lingkaran hermeneutik yang dikembangkan Heidegger adalah makna
teks harus diinterpretasikan secara sirkular: harus melihat seluruh bagian teks yang melingkupinya
dan sebaliknya, keseluruhan tersebut juga harus dipandang menurut bagiannya masing-masing.
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bukan sebagai usaha pemahaman praktis, melainkan untuk mendeskripsikan usaha
pemahaman melalui interpretasi. Terdapat tiga unsur pokok dalam konsep pra-
struktur pemahaman Heidegger, pertama vorhabe (fore-have) yaitu kondisi dan
latar belakang yang telah dimiliki oleh seseorang sebelum menafsirkan teks. Kedua,
vorsicht (fore-sight) atau cara pandang yang menjadi pijakan awal dan
mengarahkan seseorang dalam menafsirkan teks. Ketiga, vorgriff (fore-conception)
yaitu konsep-konsep yang dihasilkan seseorang berupa kerangka awal sebelum

menafsirkan teks.%’

Dengan menggunakan teori hermeneutika filosofis Gadamer yang berfokus
pada teori pertama dan kedua, penulis berusaha menganalisis konstruk pemahaman
Syaiful Karim terhadap al-Qur’an melalui dua teori tersebut, yakni teori kesadaran
akan keterpengaruhan oleh sejarah dengan menganalisis faktor historis yang
mengitari Syaiful Karim, dan teori pra-pemahaman dengan menganalisis latar
belakang yang telah dimiliki Syaiful Karim sebelum memahami dan menafsirkan
sebuah teks, cara pandang awal Syaiful Karim dalam memahami dan menafsirkan
teks, dan yang terakhir menganalisis konsep atau kerangka awal Syaiful Karim
sebelum  menafsirkan teks. Untuk mempermudah pengaplikasian teori
hermeneutika filosofis Gadamer dalam penelitian ini, penulis menggambar

langkah-langkah aplikatif sebagai berikut:

Yang artinya, dalam proses pemahaman harus memperhitungkan kaitan erat antara teks secara
keseluruhan dan segala yang melingkupinya.

87 Agus Darmaji, “Dasar-Dasar Ontologis Pemahaman Hermeneutik Hans-Georg
Gadamer,” Refleksi 13, no. 4 (26 Agustus 2014): 467-92, https://doi.org/10.15408/ref.v13i4.911.
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Kesadaran sejarah Prapemahaman
(Syaiful Karim) (Syaiful Karim)
Konstruk

Pemahaman
l l Subjektif
Syaiful Karim

terhadap ayat-

Latar belakang Syaiful g
, X y i Vorhabe, vorsicht, dan ayat al-Qur'an
Karim yang meliputi

kepribadian, tradisi, vorgriff
budaya dan sosial

\ ; - /

|
[ Subjektivitas pemahaman ]4

Gambar 1. 1 Langkah-langkah aplikatif

Teori hermeneutika Gadamer

Melalui langkah-langkah seperti bagan di atas, penulis akan menganalisis
konstruk pemahaman subjektif Syaiful Karim menggunakan dua teori
hermeneutika Gadamer. Dengan langkah pertama yaitu menganalisis kesadaran
sejarah Syaiful Karim melalui kepribadian, tradisi, budaya, sosial, dan orang yang
mempengaruhi pemikirannya. Kemudian menganalisis pra-pemahaman Syaiful
Karim yang meliputi fore-have, fore-sight, dan fore-conception. Dengan

menganalisis kedua faktor tersebut diharapkan menghasilkan jawaban atas apa yang
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melatar belakangi dan mengkonstruk pemahaman subjektif Syaiful Karim terhadap

ayat-ayat al-Qur’an.

G. Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif (library research)
yang berfokus kepada analisis otoritas mufasir dalam peran subjektivitas
Syaiful Karim terhadap pembacaan dan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an.
Penelitian ini berusaha untuk menunjukkan bagaimana kecenderungan
Syaiful Karim dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an di kanal YouTube-
nya yang melahirkan makna kontekstual, sehingga mempengaruhi
otoritasnya dalam menafsirkan al-Qur’an. Pemahaman Syaiful Karim
terhadap al-Qur’an menjadi objek material dalam penelitian ini, sedangkan
peran otoritas mufasir dalam pemahaman subjektif Syaiful Karim adalah
sebagai objek formal dalam penelitian ini. Dari kedua objek tersebut, maka
penelitian ini bersifat kualitatif, dikarenakan tujuan atau hasil dari penelitian
ini dapat dicapai tanpa harus menggunakan prosedur penelitian kuantitatif,
seperti metode statistika, pre-test post-test, kasual komparatif, inferensial

dan sebagainya.®

% Farida Nugrahani, METODE PENELITIAN KUALITATIF dalam Penelitian Pendidikan
Bahasa (Solo: Cakra Books, 2014).
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2. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu: pertama
sumber data primer, yakni pemahaman Syaiful Karim terhadap al-Qur’an di
kanal YouTube @syaifulkarim6981 terhadap QS. al-Bagarah [2]: 186, QS.
Yinus [10]: 4, QS. al-An’am [6]: 160, QS. Ali ‘Imran [3]: 161, QS. al-
Maidah [5]: 60, QS. Yanus [10]: 30, QS. Hud [11]: 109, QS. al-Qari’ah
[101]: 1-8, QS. al-Bagarah [2]: 186, QS. al-A’raf [7]: 55, QS. al-A’raf [7]:
180, QS. Ali ‘Imran [3]: 96, QS. an-Nisa’ [4]: 48, dan QS. an-Nisa’ [4]:
116. Kedua, sumber data sekunder atau pendukung sebagai pelengkap dari
sumber data utama, yaitu berupa literatur-literatur yang mempunyai korelasi
dengan tema penelitian ini, seperti buku, kitab, artikel, jurnal, skripsi, tesis,
desertasi dan sebagainya, baik yang berbentuk fisik dalam media cetak
(hard file) maupun dalam media digital (soft file). Selain itu, data sekunder
lain dalam penelitian ini juga berupa audiovisual dari pemahaman Syaiful
Karim terhadap al-Qur’an yang masih berhubungan dan mendukung
argumen penulis, baik dalam kanal YouTube pribadinya, maupun dari kanal

YouTube lainnya.

Berikut daftar data primer berupa video dari pemahaman Syaiful

Karim terhadap al-Qur’an di YouTube.

. Pranala :
No. Judul Video | Tanggal Unggah Video Kanal Video
TITIK https://youtu. : :
1. | TERANG | 23 April 2022 | be/HUdUWU @Sﬁ'ggfa”
HARI IDKFE?si=is



https://youtu.be/HUdUWulDkFE?si=isQv-j2ON4qJhlDj
https://youtu.be/HUdUWulDkFE?si=isQv-j2ON4qJhlDj
https://youtu.be/HUdUWulDkFE?si=isQv-j2ON4qJhlDj
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PEMBALASA Qv-
N | SYAIFUL ]20N4qJhIDj
KARIM | SK
PRODUCTIO
N | BSI
AYAH
SYAIFUL https://youtu.
KARIM | be/gVtOIUA
TENTANG 2 %?;;nber Wwow?si=8v | @kajiantveh
SURAH AL- TVuRcbB W
QARI’AH | WtmUT
KAJIAN
TITIK
TERANG |
CARA
MEMUJA &
https://youtu.
MEMLZ be/Lhyzm23
TUHAN . ) @syaifulkari
15 April 2022 | mAIA?si=8-
YANG AIYEWLNCS m6981
SEBENARNY —I6rZI
A | SYAIFUL — B
KARIM | SK
PRODUCTIO
N | BSI

Tabel 1. 1 Judul Video Syaiful Karim

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian
ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi dalam penelitian
kualitatif digunakan sebagai sebuah metode yang memiliki kegunaan untuk
mencari data baik berupa data cetak maupun data rekaman seperti audio dan
audio  visual.>® lakukan adalah

Langkah konkrit yang penulis

39 Farida Nugrahani, METODE PENELITIAN KUALITATIF dalam Penelitian Pendidikan
Bahasa (Solo: Cakra Books, 2014).


https://youtu.be/HUdUWulDkFE?si=isQv-j2ON4qJhlDj
https://youtu.be/HUdUWulDkFE?si=isQv-j2ON4qJhlDj
https://youtu.be/qVtOIUAWw9w?si=8vTVuRc5B_WWtmUT
https://youtu.be/qVtOIUAWw9w?si=8vTVuRc5B_WWtmUT
https://youtu.be/qVtOIUAWw9w?si=8vTVuRc5B_WWtmUT
https://youtu.be/qVtOIUAWw9w?si=8vTVuRc5B_WWtmUT
https://youtu.be/qVtOIUAWw9w?si=8vTVuRc5B_WWtmUT
https://youtu.be/Lhyzm23mAIA?si=8-4IYEWLnCSl6rZl
https://youtu.be/Lhyzm23mAIA?si=8-4IYEWLnCSl6rZl
https://youtu.be/Lhyzm23mAIA?si=8-4IYEWLnCSl6rZl
https://youtu.be/Lhyzm23mAIA?si=8-4IYEWLnCSl6rZl
https://youtu.be/Lhyzm23mAIA?si=8-4IYEWLnCSl6rZl
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mengumpulkan data berupa penjelasan Syaiful Karim atas beberapa ayat di
atas, baik dalam kanal YouTube-nya atau kanal YouTube lainnya.
Kemudian, untuk mendapatkan informasi lebih lengkap penulis juga
menghimpun data dari sumber lain berupa buku, jurnal dan artikel yang
mempunyai korelasi dengan tema kajian ini. Selanjutnya penulis melakukan
pengelompokan data, baik data audio visual dan maupun data cetak yang
kemudian akan dianalisis dan dinarasikan dalam bentuk teks untuk
memudahkan peneliti dalam menganalisis pemahaman Syaiful Karim

terhadap al-Qur’an.

4. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, selanjutnya penulis melakukan analisis
terhadap data tersebut. Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah
teori analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Hubberman
yang terdiri dari tiga tahap. Pertama, tahap reduksi data. Pada tahap ini,
penulis melakukan transkrip penafsiran audio visual Syaiful Karim di media
YouTube sebagai data primer guna memperoleh data tertulis. Kemudian
menyeleksi dan mengklasifikasi data dari beberapa data transkrip tersebut,
dengan menambah beberapa data dari data sekunder. Hasil perolehan data
dari tahap ini nantinya akan disajikan pada tahap selanjutnya. Kedua, tahap
penyajian data. Dalam tahap ini penulis melakukan analisis data yang telah
diperoleh dengan mengekstrak dan menghasilkan gambaran baru dari data
sebelumnya, untuk memudahkan penulis dalam mengambil kesimpulan dari

sebuah penelitian. Ketiga, tahap mengambil dan memverifikasi kesimpulan.
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Di tahap ini penulis akan menarik kesimpulan yang sekaligus akan menjadi
jawaban dari beberapa pertanyaan mendasar yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini. Kemudian di tahap ini pula penulis akan
melakukan verifikasi kesimpulan tersebut dengan berbagai data yang telah

dikumpulkan dan dianalisis pada tahap-tahap sebelumnya.*

H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab pembahasan. Pertama, bab |
(pendahuluan). Bab ini berisi latar belakang masalah yang meliputi fakta
sosial, problem akademik, signifikansi penelitian, literartur review dengan
tujuan untuk menentukan posisi penelitian dan argumen dasar dari
penelitian ini. Kemudian dilanjutkan dengan rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian secara teoritis dan praktis, kajian pustaka
untuk melihat posisi penelitian ini dalam kurun waktu yang dekat, kerangka
teori yang akan menjadi alat analisis dalam menjawab rumusan masalah,
metode penelitian dan terakhir adalah sistematika pembahasan guna dapat
menghasilkan penelitian yang sistematis.

Kedua, bab Il. Pada bab ini penulis menjelaskan sosok Syaiful
Karim yang meliputi biografi, latar belakang kehidupan, sejarah intelektual,
karya-karya, dan corak serta konteks pemikirannya. Selanjutnya penulis
juga akan menarasikan bagaimana penggambaran kanal YouTube Syaiful

Karim.

40 Matthew B. Miles dan Michael Hubberman, Analisis Data Kualitatif, Terj: Tjetjep
Rohendi Rohidi (Jakarta: Ul-Press, 1992).
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Ketiga, bab Ill. Dalam bab ini penulis menjelaskan bagaimana
gambaran umum tentang ayat-ayat al-Qur’an yang ditafsirkan, menarasikan
pemahaman Syaiful Karim terhadap ayat-ayat tersebut, dan diakhiri dengan
pemaparan dari sudut pandang Syaiful Karim.

Keempat, bab IV. Pada bab ini, penulis memetakan dan
menganalisis subjektivitas Syaiful Karim sebagai penafsir, dan korelasinya
dengan otoritas penafsiran dengan melihat faktor-faktor yang mengkonstruk
subjektivitas dalam, yakni mencakup kesadaran historis, pra-pemahaman,
dan model pemahaman Syaiful Karim atas al-Qur’an, serta menganalisis
nalar subjektivitas dalam pemahaman Syaiful Karim di media sosial.

Kelima, bab V (penutup). Bab ini adalah bagian terakhir dari
sistematika pembahasan penelitian. Pada bab ini berisi temuan yang
diperoleh penulis dari beberapa deskripsi dan analisis pada bab-bab
sebelumnya terkait objek dalam penelitian ini. Selain itu juga berisi saran
dan peluang, bagi para pembaca dan peneliti berikutnya dalam
menambahkan kontribusi akademik, khususnya terkait tema-tema yang
selaras yaitu otoritas mufasir dan subjektivitas mufasir dalam penafsiran

yang dianggap melahirkan makna kontekstual.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis penulis pada bab-bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan dengan beberapa poin sebagai berikut:

1. Pemahaman Syaiful Karim terhadap al-Qur’an adalah bentuk pemahaman
yang didominasi oleh unsur subjektivitasnya. Metode penyajian Syaiful
Karim dalam menjelaskan kandungan al-Qur’an menggunakan metode
tematik (maudhii i), dengan menyesuaikan tema dan ayat pada pembahasan
yang dikaji. Tetapi penafsiran ayat yang dilakukan Syaiful Karim tidak
tepaku pada langkah-langkah prosedural tafsir yang dirumuskan oleh ulama
tafsir. Hal ini dapat diidentifikasi melalui pemilihan ayat-ayat seperti QS.
al-Bagarah [2]: 186, QS. Yanus [10]: 4, QS. al-An’am [6]: 160, QS. Ali
‘Imran [3]: 161, QS. al-Maidah [5]: 60, QS. Yinus [10]: 30 dan QS. Had
[11]: 109 pada tema Hari Pembalasan. Serta QS. al-Bagarah [2]: 186, QS.
al-A’raf [7]: 55, QS. al-A’raf [7]: 180, QS. Ali ‘Imran [3]: 96, QS. an-Nisa’
[4]: 48, QS. an-Nisa’ [4]: 116 pada tema Cara Memuji Tuhan. Adapun
corak pemahaman Syaiful Karim terhadap al-Qur’an dapat dikategorikan
sebagai bagian dari tafsir esoterik, yaitu at-tafsir al-batini yang disandarkan
kepada penafsiran kelompok batiniyyah tentang tahrif (memalingkan)

makna al-Qur’an.

137



138

2. Faktor yang melatar belakangi subjektivitas Syaiful Karim dalam
penafsirannya adalah pertama, faktor keterpengaruhan oleh kesadaran
sejarah efektif yang meliputi pengalaman hidup, tradisi yang mengitari
Syaiful Karim, dan tradisi penafsiran. Kedua, pra-pemahaman sebagali
pemahaman awal Syaiful Karim yang berupa latar belakang dan
pemahaman umum (fore-have), cara pandang (fore-sight), dan pemilihan
konsep (fore-conception). Ketiga, model penafsiran digital (YouTube) yang
mengandalkan oral dan retorika penyampaian, menjadikan Syaiful Karim
terlalu bebas menyampaikan penjelasannya. Keempat, model penafsiran
esoterik yang berusaha menggali ruang batin al-Qur’an. Kelima,
mengabaikan rambu-rambu penafsiran yang berupa metode atau langkah-
langkah penafsiran yang telah dirumuskan oleh para ahli tafsir.

3. Menimbang model pemahaman Syaiful Karim terhadap al-Qur’an yang
cenderung tidak memperhatikan kaidah-kaidah penafsiran, dan sosoknya
yang tidak memenuhi syarat-syarat ideal mufasir, maka ia tidak dapat
dikategorikan sebagai seseorang yang otoritatif dalam menafsirkan al-
Qur’an. Kendati demikian, Syaiful Karim sebagai sosok pendakwah dan
penceramah masih memegang penuh otoritasnya dalam menyampaikan
dakwahnya, mengingat ia telah memiliki banyak pengikut yang

mendukungnya.

B. Saran

Penelitian ini berfokus pada subjektivitas penafsiran yang terdapat dalam

sosok Syaiful Karim, dan berimplikasi kepada otoritasnya dalam menafsirkan al-
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Qur’an. Setelah penelitian ini dapat diselesaikan, penulis menemukan bahwa
terdapat beberapa objek dalam penelitian ini masih terdapat banyak hal yang perlu
untuk dikaji lebih lanjut oleh peneliti selanjutnya. Diantaranya penelitian yang
berfokus kepada tema-tema tertentu pada kanal YouTube Syaiful Karim. Dengan
hal ini, maka analisis yang dilakukan terhadap pemahaman Syaiful Karim terhadap
al-Qur’an akan lebih tajam dan komprehensif karena berfokus pada tema tertentu.
Mengingat Syaiful Karim mempunyai kanal YouTube yang memuat banyak konten

dari berbagai tema yang dapat dijadikan sebagai objek penelitian.

Dalam proses penyelesaian penelitian ini, penulis tentu menyadari bahwa
penelitian ini terdapat banyak kekurangan dan tidak dapat dikatakan sebagai
penelitian yang sempurna. Seperti minimnya data perjalanan intelektual Syaiful
Karim sebelum jenjang perkuliahan, dan awal perjalanan Syaiful Karim dalam
berdakwah. Maka harapan penulis untuk peneliti selanjutnya adalah melengkapi
data-data tersebut dengan wawancara yang bersangkutan, mengingat penulis masih
belum diberi kesempatan untuk mewawancarai Syaiful Karim. Oleh karena itu,
penulis juga sangat membutuhkan saran dan kritik para pembaca sekalian, baik dari
segi substansi maupun teknis, untuk menjadikan penelitian ini lebih utuh dan

komprehensif.
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